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ABSTRAK
Nama : St. Hajar
Nim : 40200113037
Judul Skripsi : Adat Istiadat Pernikahan di Kelurahan Cikoro’
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (Tinjauan
Budaya Islam)
Pokok masalah tentang bagaimana  adat  istiadat pernikahan di kelurahan
Cikoro’ kecamatan  Tompobulu kabupaten Gowa? Adapun sub masalah dalam pokok
permasalahan tersebut adalah 1. Bagaiman prosesi pernikahan di kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa? 2. Bagaimana makna simbolik yang
terkandung dalam Adat Pernikahan di Kelurahan  Cikoro’ kecamata Tompobulu
kabupaten  Gowa ? 3. Bagaimana  nilai-nilai budaya  Islam yang terkandung
didalamnya?
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian  tergolong penelitian
kualitatif dengan pendekatan penelitian  yang digunakan  adalah, pendekatan
Antropologi, pendekatan Agama dan pendekatan Sosiologi, selanjutnya metode
pengumpulan data dengan menggunakan  metode  observasi, metode  interview,
metode dokumentasi, penulis  berusaha  untuk  mengemukakan objek yang
dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi dimasyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upacara pernikahan masyarakat
di kelurahan Cikoro’ pada umumnya terdiri atas beberapa tahap kegiatan. Tahapan
pra nikah, tahapan nikah dan tahapan setelah nikah kegiatan tersebut merupakan
rangkaian yang berurutan yang tidak boleh saling tukar menukar
Implikasi, untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan seharusnya
dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilai budaya yang lebih maju.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang  Masalah
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa mempunyai bermacam-
macam upacara pernikahan, sehingga kesulitan untuk menentukan ciri rupa atau
wajah orang Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam alat perlengkapan
yang menyertai dalam suatu upacara pernikahan adat. Adat pernikahan yang
bermacam-macam menunjukkan latar belakang hukum pernikahan adat yang
berbeda-beda dilaksanakan masyarakat bangsa Indonesia.
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai budaya yang
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu yang
bersangkutan dalam berbagai aktifitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh masyarakat di mana individu-individu bergaul dan berinteraksi.
Keberagaman suku bangsa di Indonesia juga berpengaruh terhadap sistem
pernikahan dalam masyarakat. Pada masyarakat di kelurahan Cikoro’ menjunjung
tinggi adat-istiadat yang disebut dengan siri’ yang berarti segala sesuatu yang
menyangkut hal yang paling peka dalam diri masyarakat, seperti martabat atau harga
diri.
Upacara pernikahan misalnya, merupakan suatu sistem nilai budaya yang
memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, terutama
dalam hal mempertahankan dan melestarikan keturunan. Masyarakat di kelurahan
Cikoro’ yang masih kuat memegang prinsip kekerabatan yang berdasarkan prinsip
keturunan, maka pernikahan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan
keturunan.
Dalam Islam pernikahan merupakan sunna Rasulullah saw.yang bertujuan
untuk melanjutkan keturunan dan menjaga manusia agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan keji yang sama sekali tidak diinginkan oleh agama. Pernikahan bertujuan
untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam
2menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya
ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup, yakni rasa kasih
sayang antara anggota keluarga.
...Allah berfirman dalam QS. Ar-rum/30: 21
                         
                   
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.1
Pernikahan  merupakan jalan untuk membangun suatu keluarga yang bahagia
dan sejahtera yang diridhoi dan diberkahi oleh Allah swt.pernikahan juga merupakan
sunnah Rasulullah saw.di mana sebagai umatnya kita harus mengikuti. Pernikahan
bukan hanya pertemuan dua insan yang saling mencintai tetapi pernikahan adalah
pertemua antara keluarga dengan keluarga, antara suku dengan suku. Nikah adalah
salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan masyarakat yang
sempurna. Karakteristik khusus dari Islam bahwa setiap ada perintah yang harus
dikerjakan umatnya pasti telah ditentukan syari’atnya (tata cara dan petunjuk
pelaksanaannya), dan hikmah yang terkandung dari perintah tersebut.
Begitu pula halnya dengan menikah yang merupakan perintah  Allah
swt.untuk seluruh umatnya tanpa kecuali dan telah menjadi  sunnah  Rasul-Nya,
maka sudah tentu ada syariatnya, dan hikmanya. Upacara pernikahan adalah salah
satu azas pokok dalam kehidupan masyarakat demi kesempurnaan hidup, bahkan
1Al-Qur-an Revisi Terjemahan Oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an departemen agama
Republik  Indonesia (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema). h. 406
3suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan berumah tangga dan memiliki
keturunan. Begitu pula pernikahan dapat dipandang  sebagai jalan menuju pintu
perkenalan antara satu dengan yang lainnya.
Sebenarnya pernikahan itu adalah suatu pertalian yang teguh dalam hidup dan
kehidupan manusia, sehingga mereka menjadi satu dalam segala urusan tolong-
menolong antara sesama dalam menjalankan kebaikan, dan dapat menjaga dari segala
kejahatan. Selain dari pada itu, dengan pernikahan seseorang akan terpelihara dari
pada kebinasaan hawa nafsunya.
Dalam upacara pernikahan di kelurahan Cikoro’ ada dua tahap proses
pelaksanaannya, yaitu tahap sebelum dan sesudah akad pernikahan. Bagi masyarakat
di kelurahan Cikoro’ pada umumnya menganggap bahwa upacara pernikahan
merupakan sesuatu yang sangat sakral, artinya mengandung nilai-nilai yang suci
sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka pokok permasalahan adalah
“Bagaimana adat-istiadat pernikahan di kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu
kabupaten Gowa?”.
Adapun sub  permasalahan pada penelitian ini ialah:
1. Bagaimana proses adat pernikahan di kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu
kabupaten Gowa?
2. Apa makna simbolik yang terdapat pada adat pernikahan di kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa?
3. Bagaimana nilai-nilai budaya Islam yang terdapat pada adat pernikahan di
kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa?
C. Fokus  dan Deskripsi Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul adat-istiadat pernikahan di kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa. Sebagai fokus penelitian adalah bagaimana
adat pernikahan di kelurahan Cikoro’ sebelum dan susudah pernikahan.
4Dipembahasan ini yang menjadi aktor utamanya adalah pengantin itu sendiri,
dan deskripsi fokus penelitian yaitu: menyangkut tentang wilayah yang ingin dikaji
yaitu kelurahan Cikoro’ kabupaten Gowa, tempat di mana dilakukan penelitian, dan
penulis ingin mengkaji tentang proses dalam pernikahan di kelurahan Cikoro’ dan
bagaimana tahapan-tahapan yang harus dilakukan sebelum melakukan prosesi
pernikahan.
D. Kajian  Pustaka
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau releven dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan
bahwa permasalahan yang akan diteliti atau dibahas karena belum banyak yang
meneliti dan ataupun banyak namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti selanjutnya. Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan beberapa
literature yang berkaitan dengan judul. Adapun literatul yang dianggap relevan
dengan objek penelitian ini.
1. Buku: yang ditulis oleh Fuad Muhammad Khair Ash-Shalih, Sukses Menikah dan
Berumah Tangga, 2006, membahas tentang manfaat pernikahan dan anjuran Islam
untuk menikah, kiat memilih pasangan hidup dan hati-hati dalam memilih
pasangan hidup.
2. Buku: karya Mohd. Idris Ramulyo, S.H., M. H. Hukum Perkawinan Islam, 1996,
membahas tentang rukun dan syarat perkawinan menurut kompilasi hukum Islam,
buku ini juga membahas wali merupakan syarat untuk sahnya nikah menurut
hukum Islam.
3. Skripsi: oleh Mujahidah, dengan judul penelitian Adat-Istiadat Upacara
Perkawinan Masyarakat Bugis di Dampal Kabupaten Toli-Toli, 2006, membahas
tentang adat istiadat pernikahan Bugis di Dampal, dan faktor-faktor yang
memotivasi masyarakat dalam upacara perkawinan.
4. Buku: karya Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan 2007, membahas
tentang manusia dan kebudayaan dalam perspektif ilmu budaya dasar.
5E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitia
a. Untuk mengetahuan adat pernikahan di kelurahan Cikoro’ kecamatan
Tompobulu kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui makna simbolik yang terkandung dalam adat pernikahan di
kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui nilai-nilai budaya Islam yang terdapat pada  adat pernikahan
di kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Diharapkan bermanfaat pada generasi ke depannya dan perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan bermanfaat bagi
perkembangan budaya lokal di Kabupaten Gowa pada khususnya, hasilnya  juga
dapat dimanfaatkan masyarakat setempat untuk memperkenalkan salah satu Adat





Adat-istiadat dapat dirumuskan sebagai separangkat kepercayaan, nilai-nilai,
dan kebiasaan yang dipelajari pada umumnya dimiliki bersama oleh para warga dari
suatu masyarakat. Adat-Istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar
dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai., berharga,
dan penting dalam hidup, sehingga dapat berperan atau berfungsi sebagai suatu
pedoman atau petunjuk yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga
masyarakat tersebut.2
Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari
adat-istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan
konsep-konsep yang hidup dalam pikiran sebagian warga suatu masyarakat, bangsa
atau komunitas manusia mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan
penting dalam hidup sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupan warganya.
Setiap masyarakat mempunyai karakter  tersendiri berbeda dengan karakter
dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai budaya merupakan pedoman atau
pola tingkah laku yang menuntun individu-individu bersangkutan dalam berbagai
aktifitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan oleh masyarakat dimana
individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi. Wujud dari kolektif-kolektif
tersebut adalah terciptanya kesatuan-kesatuaan yang membentuk kebudayaan sendiri-
sendiri yang mungkin ada persamaannya dengan daerah lain. Namun dalam hal ini
pasti ada perbedaan yang spesifik yang menjadi ciri khas setiap daerah atau
masyarakat. Perbedaan sistem nilai-nilai budaya pada setiap masyarakat tersebut
mengakibatkan adanya pandangan dan pola fikir yang berbeda pula mengenai cara
2 T.O.Ihroni, Pokok-Pokok  Antropologi Budaya (XIV; Jakarta: Yayasan Pustaka  Obor
Indonesia, 2016), h. 27
7dan strategi untuk mengejar prestasi  baik di bidang agama, pendidikan, ekonomi,
politik maupun hukum.
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah laku
yang yang efektif  dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah laku
tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. Kemudian
orang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-individu lain
dalam kolektifnya, sehingga pola itu menjadi mantap, menjadi suatu adat yang
dilaksanakan oleh setiap warga masyarakat itu.
Dengan demikian, banyak dari  pola tingkah laku manusia yang telah menjadi
adat-istiadat yang dijadikan miliknya sebagai hasil pengalaman dan proses belajar,
sehinggah menjadi tradisi.
Masyarakat di kelurahan Cikoro’, adalah selaku masyarakat yang memiliki
nilai budaya yang tinggi, sehinggah menjadi suatu tradisi yang turun-temurun dari
satu ganerasi ke generasi berikutnya. Tradisi atau adat-istiadat  masyarakat kelurahan
Cikoro’ sangat dihormati, karna ia begitu dianggap bernilai, berharga, sehinggah
dapat berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan orientasi terhadap
masyarakatnnya. Kepatuhan dan ketekunan masyarakat di kelurahan Cikoro’ terhadap
adat-istiadatnya, dapat dilihat dari beraneka ragamnya sistem adat-istiadat yang
sering dipraktekkan anrara lain: adat-istiadat dalam suatu pernikahan, adat-istiadat
dalam menghadapi dan mengurus orang meninggal, dan adat-istiadat dalam
menyebarkan agama islam, seperti maulid nabi, dan sebagainya.
Berdasarkan urain tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat khususnya
masyarakat  di Kelurahan Cikoro’ Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa,
memiliki adat-istiadat yang tersendiri yang dianggap bernilai dan berfungsi dalam
memberi arah pada kehidupan warganya.
B. Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan
Pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.
Menurut istilah ialah ijab dan qabul (aqad)  yang menghalalkan persetubuhan antara
8lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah,
menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam. Perkataan digunakan di dalam al-
Qur’an bermaksud pasangan dalam penggunaanya perkataan ini bermaksud perkataan
Allah swt.menjadikan  manusia itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkawinan
dan mengharamkan zina.3
Selanjutnya pengertian perkawinan secara ta’rif  ialah akad yang
menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong-menolong
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan  yang bukan mahram.4 Nikah  atau
kawin  menurut  arti sebenarnya ialah hubungan seksual  tetapi menurut arti  hukum
ialah  akad (perjanjian) yang menjadikan halal  hubungan seksual sebagai suami  istri
antara seorang pria dan  seorang  wanita.
Menurut pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 1 tahun 1971,
perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga atau rumah
tangga yang harmonis dan Sakinah Mawaddah Warahma yaitu suatu rumah tangga
yang diliputi oleh suasana kedamaian dan ketentraman saling mencintai dan saling
mengasihi.
Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan untuk membentuk suatu keluarga dalam menaati perintah Allah
dan merupakan suatu perbuatan ibadah. Berikut adalah suruhan Allah dalam Alqur’an
untuk melaksanakan perkawinan
...Allah berfirman dalam QS. An-Nur/24: 32.
                         
              
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 43
4Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(Cet. XXVII, Sinar, Baru Al-Gansindo, 1994), h. 374.
9Terjemahnya:
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak kawin dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah maha luas (pemberian-
Nya) lagi maha mengetahui.5
Sedang menurut para sarjana Islam ada bermacam-macam pendapat tentang
pengertian  perkawinan, diantaranya:
1. Menurut Sajuti  Thalib, perkawinan ialah suatu perjanjian yang  suci  kuat dan
kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan  membentuk keluarga yang kekal.6
2. Prof.  Dr. Hazairin, S.H. Dalam bukunya hukum kekeluargaan Nasional
mengatakan inti perkawinan itu adalah hubungan seksual. Menurut beliau itu tidak
ada nikah bila mana tidak ada hubungan seksual.7
3. Menurut  Undang-Undang No 1 Tahun 1974 (pasal 1), perkawinan itu adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang  wanita sebagai suami istri
dengan tujuan  membentuk keluarga yang bahagia dan kekal  berdasarkan
ketuhanan yang Maha Esa.8
4. Menurut Prof. Ibrahim Hosen, nikah menurut arti asli dapat juga berarti  aqad
dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita, sedangkan
menurut arti lain ialah bersetubuh.9
5 Al-Quran RevisiTerjemahan Oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an departemen agama
Repulik Indonesia hlm. 406
6 1) Thalib Sajuti, Kuliah Hukum Islam II pada Fakultas Hukum UI tahun 1977/1978, Jakarta
kuliah ke III
7 2) Hazairin, Hukum Kekeluargaan Nasional Indonesia, (Jakarta, Tintamas, 1961),  h. 61.
8 3). Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
9 4). Hosen Ibrahim, Fiqh Perbandingan dalam Masalah Nikah, dan Rujuk,
(Jakarta, Ihya Ulumuddin 1971),  h. 65.
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5. Pengertian perkawinan menurut  Kompilasi  Hukum  Islam adalah pernikahan,
yaitu aqad yang sangat kuat miitsaaqan ghaliizhan untuk menaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah.10
6. Nazaruddin Thaha, berpendapat bahwa: perkawinan adalah perjanjian dan ikatan
lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dimaksud untuk
hidup bersama berumah tangga dan untuk keturunan serta harus dilangsungkan
memenuhi syarat-syaratnya menurut Islam.11
7. Sulaiman Rasyid, berpendapat bahwa perkawinan ialah aqad yang menghalalkan
dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.12
Dari sekian pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian perkawinan adalah suatu amalan yang menghalalkan hubungan antara
laki-laki dan perempuan menurut syariat atau ajaran Islam yang bersumber pada Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.
2. Hikma dan Tujuan Pernikahan
a. Hikmah Melakukan Pernikahan
Allah menjadikaan makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia
laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina begitu pula tumbuh-
tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmanya ialah supaya manusia itu hidup berpasang-
pasangan, hidup suami istri, membangun rumah tangga yang damai dan teratur.
Untuk itu haruslah diadakan ikatan  dan pertalian yang kokoh yang tak mungkin
putus dan diputuskan  ikatan akad nikah atau ijab qabul perkawinan.
Bila akad telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji dan bersedia akan
membangun satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan sehidup semati, sesakit
10 5). Kompilasi Hukum Islam, Tentang Pernikahan.
11 6). Nzaruddin Thaha, Pedoman Perkawinan Umat Islam, jilid 1, cet. I,
Jakarta: h. 168
12 7). Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, At-tahiriyah, Jakarta, 1954, h. 355.
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dan sesenang dan suka duka selalu bersama. Dalam hal itu mereka akan melahirkan
keturunan yang sah dalam masyarakat. Kemudian keturunan mereka itu akan
membangun pula rumah tangga yang baru dan keluarga yang baru dan begitulah
seterusnya. Dari beberapa keluarga dan rumah tangga itu berdirilah kampung,
berdirilah desa, dan dari beberapa desa lahirlah negeri.
Itulah hikmanya Allah menjadikan Adam jadi khalifa di muka bumi,
sehingga anak-anaknya berkembang biak meramaikan bumi yang luas ini. Dalam
pada itu Allah menjadikan apa-apa yang di bumi ini untuk kebaikan dan
kemaslahatan anak Adam itu. Agama Islam menetapkan bahwa untuk membangun
rumah tangga yang damai dan teratur itu haruslah dengan perkawinan dan akad nikah
yang sah, serta diketahui sekurang-kurangnya dua orang saksi, bahkan dianjurkan
supaya diumumkan kepada tetangga dan karib kerabat dengan mengadakan pesta
perkawinan (walimah). Dengan demikian terpeliharalah keturunan tiap-tiap keluarga
dan mengenal tiap-tiap anak akan bapaknya, terjauh dari bercampur aduk antara akan
ayahnya.13
b. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahn ialah  menurut perintah Allah untuk memperoleh keturunan
yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan
teratur. 14
Selain itu ada pula mendapat yang mengatakan bahwa tujuan perkawinan
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia,
juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan
keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan, agar
tercipta ketenangan dan ketenteraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketenteraman
keluarga dan masyarakat.
13 Rasyid Sulaeman H., Fiqhi Islam, Jakarta, CV Al Hidayah, 1964, h. 386
14 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Akademika, 1992), h. 144.
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Dalam bukunya Ny. Soemijati , S.H., disebutkan bahwa: tujuan perkawinan
dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan
antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang
bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah
dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh
syari’ah.
3. Pentingnya Pernikahan Bagi Kehidupan Manusia.
a. Dengan melakukan perkawinan yang sah dapat terlaksana pergaulan hidup
manusia, baik secara individual maupun kelompok antara pria dan wanita secara
terhormat dan halal, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai makhluk yang
terhormat di antara makhluk-makhluk Allah lainnya.
b. Dengan melaksanakan pernikahan dapat terbentuk satu rumah tangga di mana
kehidupan dalam rumah tangga dapat terlaksana secara damai dan terteram secara
kekal dan disertai rasa kasih dan sayang antara suami istri.
c. Dengan melaksankan pernikahan yang sah dapat diharapkan memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat sehingga kelangsungan hidup dalam
keluarga dan keturunannya dapat berlangsung terus menerus secara damai dan
harmonis.
4. Rukun dan Syarat Pernikahan
a. Rukun Pernikahan .
b. Calon mempelai laki-laki
c. Calon mempelai wanita




Syarat dan rukun pernikahan menurut hukum Islam tidak dapat dipisahkan,
bahkan syarat-syarat perkawinan mengikuti pada rukun-rukunnya, sebagai berikut:
13





5.)Tidak terdapat halangan perkawinan.





5.)Tidak terdapat halangan perkawinan
c. Wali nikah dan Syarat-syaratnya.
-. Wali Nikah
1.)Bapaknya
2.)Kakeknya (bapak dari bapak perempuan)
3.)Saudara lak-laki yang seibu sebapak
4.)Saudara laki-laki yang sebapak
5.)Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak dengannya
6.)Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak dengannya
7.)Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak)
8.)Anak laki-laki pamannya dari pihak bapaknya.
- Syarat Menjadi Wali Nikah
1.) Laki-laki.
2.)  Dewasa.
3.)  Mempunyai hak perwalian.
4.)  Tidak terdapat halangan perwaliannya.
d. Saksi nikah, syarat-syaratnya.
1.)Minimal dua orang laki-laki.
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2.)Hadir dalam ijab qabul.
3.)Dapat mengerti maksud akad nikah.
4.)Islam.
5.)Dewasa.
e. Ijab qabul, syarat-syaratnya.
1.)Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.
2.)Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria.
3.)Memakai kata nikah, tazwij, atau terjemahan dari nikah atau tazwij.
4.)Antara ijab dan qabul bersambungan. Orang yang berkait dengan ijab qabul
tidak sedang dalam haji/umrah.
5.)Majelis ijab qabul itu harus dihadiri minimum empat orang, yaitu: calon
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya, dan
dua orang saksi.15
5. Hukum Pernikahan
Hukum nikah (pernikahan) yaitu hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis antar
jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut.
Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan
oleh manusia, hewan bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya menurut pakar ilmu
alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan.
Misalnya, air yang kita minum (terdiri dari Oksigen dan Hidrogen), listrik ada positif
dan negatifnya dan sebagainya. Apa yang telah dinyatakan oleh para ahli alam
tersebut adalah sesuai dengan pernyataan-Nya.
... Allah berfirman dalam QS Adz Dzaaariyaat/51: 49
                   
15 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Nasional (Cet. I; Samata: Alauddin University Press, 2014), h. 13-14.
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Terjemahnya:
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
akan kebesaran Allah.16
Para ulama ketika membahas hukum pernikahan, menemukan bahwa ternyata
menikah itu terkadang bisa menjadi sunnah, terkadang bisa menjadi wajib, atau
terkadang juga bisa menjadi mubah atau dalam kondisi tertentu bisa menjadi makruh,
dan ada juga hukum pernikahan yang haram untuk dilakukan. Semua akan sangat
tergantung dari kondisi dan situasi seseorang dan permasalahannya. Apa dan
bagaimana hal itu bisa terjadi, berikut penjelasannya:
1. Pernikahan Yang Wajib Hukumnya
Menikah itu wajib hukumnya bagi seseorang yang sudah mampu secara
finansial dan juga sangat beresiko jatuh ke dalam perzinaan. Hal itu disebabkan
bahwa menjaga diri dari zina adalah wajib. Maka bila jalan keluarnya hanyalah
dengan cara menikah, tentu saja menikah bagi seseorang yang hampir jatuh ke dalam
jurang zina wajib hukumnya. Imam Al-Qurtubi berkata bahwa para ulama tidak
berbeda pendapat tentang wajibnya seseorang untuk menikah bila dia adalah orang
yang mampu dan takut tertimpa resiko zina pada dirinya. Dan bila dia tidak mampu,
maka Allah swt. Pasti akan membuatnya cukup dalam masalah rezekinya.
... Allah berfirman dalam QS An-Nur/24: 33.
                             
                        
                         
16 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif  Hukum Islam dan Hukum
Nasional h. 13-14
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                           
      
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
dirinya sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-
budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,
dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari hatra Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena
kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampung lagi Maha
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.17
2. Pernikahan Yang Sunnah Hukumnya
Sedangkan yang tidak sampai diwajibkan untuk menikah adalah mereka yang
sudah mampu namun masih tidak merasa takut jatuh kepada zina. Barangkali karena
memang usianya yang masih muda atau pun lingkungannya yang cukup baik  dan
kondusif. Orang yang punya kondisi seperti ini hanyalah disunnahkan untuk menikah,
namun tidak sampai wajib. Sebab masih ada jarak tertentu yang menghalanginya
untuk bisa jatuh ke dalam zina yang diharamkan Allah swt.bila dia menikah, tentu dia
akan mendapatkan keutamaan yang lebih dibandingkan dengan dia diam tidak
menikahi wanita. Paling tidak, dia telah melaksanakan anjuran Rasulullah saw.untuk
memperbanyak jumlah kuantitas umat Islam. Dari Abi Umama bahwa Rasulullah
saw.bersabda.
Artinya:
Menikakah, karena aku berlomba dengan ummat lain dalam jumlah ummat.
Dan janganlah kalian menjadi seperti para rahib nasrani. (HR. Al-Baihaqi7/78).
17 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif  Hukum Islam dan Hukum
Nasional h. 13-14
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Bahkan Ibnu Abbas r.a. pernah berkomentar tentang orang yang tidak mau
menikah sebab orang yang tidak sempurna ibadahnya.
3. Pernikahan Yang Mubah Hukumnya
Orang  yang  berada pada posisi tengah-tengah antara hal-hal yang
mendorong  keharusannya untuk menikah dengan hal-hal yang mencegahnya untuk
menikah, makabagi hukum menikah itu menjadi mubah atau boleh. Tidak dianjurkan
untuk segera menikah namun juga tidak ada larangan atau anjuran untuk
mengakhirkannya. Pada kondisi tengah-tengah seperti ini, maka hukum nikah
baginya adalah mubah.18
4. Pernikahan Yang Makruh Hukumnya
Orang yang tidak punya penghasilan sama sekali dan tidak sempurna
kemampuan untuk berhubungan seksual, hukumnya makruh bila menikah. Namun
bila calon istrinya rela dan punya harta yang bisa mencukupi hidup mereka, maka
masih dibolehkan bagi mereka untuk menikah meski karahiyah. Sebab idealnya
bukan wanita yang menanggung beban dan nafkah suami, melainkan menjadi
tanggung  jawab pihak suami. Maka pernikahan itu makruh hukumnya.
5. Pernikahan Yang Haram Hukumnya
Secara normal, ada dua hal utama yang membuat seseorang menjadi haram
untuk menikah. Pertama, tidak mampu memberi nafkah. Kedua, tidak mampu
melakukan hubungan. Kecuali bila dia telah berterus terang sebelumnya dan calon
istrinya menerima keadaannya. Maka untuk bisa menjadi halal dan diolehkan
menikah, haruslah sejak awal dia berterus terang atas kondisinya itu dan harus ada
persetujuan dari calon pasangannya. Seperti orang yang terkena penyakit menular
yang bila dia menikah dengan seseorang akan beresiko menulari pasangannya itu
dengan penyakit. Maka hukumnya haram baginya untuk menikah kecuali
pasangannya itu tau kondisinya dan siap menerima resikonya. Selain dua hal di atas,
18 Andi Syahraeni, M. Ag, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 57-58
18
masih ada lagi sebab-sebab tertentu yang mengharamkan untuk menikah. Misalnya
wanita muslimah yang menikah dengan laki-laki yang berlainan agama atau atheis
atau sebaliknya.
Ada juga pernikahan yang haram hukumnya  dari sisi lain lagi seperti tidak
memenuhi syarat dan rukun nikah, seperti menikah tanpa wali atau saksi. Atau
menikah dengan niat untuk mentalak, sehingga menjadi nikah untuk sementara
waktu yang kita kenal dengan nikah kontrak.
6. Memilih Pasangan Yang Tepat
Sebelum memilih calon pasangan, hendaknya terlebih dahulu mengetahui
orang-orang yang haram dinikahi. Padahal berkeluarga itu tentunya diniatkan untuk
selama hidup hingga di akhirat kelak. Jika ternyata yang dinikahi adalah orang yang
haram dinikahi, berarti selamanya akan bergelimang dengan keharaman. Perempuan
yang haram dinikahi adalah sebagai berikut:
1.)Tujuh orang dari pihak keturunan, yaitu:
a. Saudara perempuan dari bapak.
b. Saudara perempuan dari ibu.
c. Anak perempuan dari saudara laki-laki dan seterusnya.
d. Anak perempuan dari saudara perempuan dan seterusnya.
2.)Dua orang sebab persusuan, yaitu:
a. Ibu dan bapak tempat menyusu.
b. Saudara perempuan sepersusuan..
3.)Lima orang sebab perkawinan, yaitu:
a. Ibu dari istri (mertua).
b. Anak tiri, jika ibunya telah dinikahi dan dipergauli.
c. Istri dari anak (menantu).
d. Menikahi perempuan kakak beradik secara bersamaan.
7. Alasan Tepat Dalam Memilih Pasangan
Laki-laki dalam memilih calon istri atau perempuan dalam memilih calon






Hal itu pernah disabdakan oleh Rasulullah saw. yang artinya:
Perempuan itu dinikahi karena empat alasan yaitu: karena hartanya, karena
nasabnya, karena kecantikannya, karena agamanya. Maka pilihlah perempuan
yang taat beragama, niscaya kamu akan beruntung,”. (Al-Hadits Riwayat Al-
Bukhari dan Muslim).
Jika keempat alasan itu semuanya ada pada seorang gadis, tentulah merupakan
calon istri yang kaya raya, dari keturunan baik-baik atau keturunan bangsawan
misalnya, wajahnya cantik rupawan dan taat beragama. Atau sebaliknya, seorang
perjaka kaya keturunan ningrat, tampan dan taat beragama. Tentu merupakan calon
suami yang ideal bagi seorang perempuan. Selanjutnya sabda Rasulullah saw.
Artinya:
“Barang siapa yang menikahi perempuan karena kemuliaannya semata, niscaya
Allah tidak akan menambah sesuatu kepadanya selain kehinaan. Barang siapa
yang menikahi perempuan karena hartanya semata, niscaya Allah tidak akan
menambahkan sesuatu kepadanya selain kefakiran. Barang siapa yang menikahi
perempuan karena nasabnya semata, niscaya Allah tidak akan menambahkan
sesuatu kepadanya selain kerendahan. Dan barang siapa menikahi perempuan
semata-mata untuk menundukkan pandangan matanya atau untuk menjaga
kemaluannya atau untuk menyambung tali silaturrahmi, niscaya Allah akan
memberkati pernikahannya dan memberkati perempuan tersebut dalam
perkawinannya dengan suami yang memilihnya.” (HR. Abu Daud dan
AnNasa’i)
8. Memilih Calon Istri Yang Baik
a.) Perempuan Shalihah
Menurut bahasa kata ‘shalihah’ berarti baik. “Perempuan shalihah” berarti
perempuan yang baik.
...Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4: 34
20
                        
                         
                     
                       
  
Terjemahnya:
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin  bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang shalehah, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
mereka. Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nisyuznya, maka nasihatilah
mereka dan pisahkanlah mereka dari tempat tidur, Dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.19
Perempuan shalihah menyenangkan hati bila dipandang, memberi kesejukan
ketika suami sedang marah, taat kepada suami, rela atas segala pemberian suami, dan
senang tiasa memelihara diri dan harta suami ketika ditinggalkan. Inilah sebaik-baik
hiasan dunia, sebagaimana sabda Rasulullah saw.
 ٌعَﺎَ ﻣ  َوﺎَﻬ ِ ﻋَﺎَ ﻣ
Artinya:
“Dunia adalah hiasan dan sebaik-baik hiasan dunia adalah wanita shalihah”.
(HR. Muslim).20
19 Andi Syahraeni, M, Ag. Bimbingan Keluarga Sakinah h. 57-58
20 Ibid., h. 262
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b.) Perempuan yang Suburs
Sebuah keluarga tanpa kehadiran anak akan terasa hampa. Bahkan mungkin
menimbulkan penyesalan yang dalam bagi kedua pihak. Karena itu, calon suami perlu
memilih calon istri yang subur. Rasulullah bersabda:
Artinya:
“Nikahilah perempuan yang subur dan perempuan penyayang,  karena
sesungguhnya aku akan membanggakan jumlahmu yang banyak dihadapan
umat-umat yang lain kelak pada hari kiamat”. (HR. Abu Daud dan An-
Nasa’i).21
c.) Perempuan Yang Masih Gadis
Memilih calon istri sebaiknya yang masih gadis, karena memiliki beberapa
kelebihan, antara lain.
1. Lebih manis tutur katanya.
2. Lebih banyak keturunannya.
3. Lebih kecil kemungkinannya berbuat makar terhadap suami.
4. Lebih biasa menerima pemberian yang sedikit.
5. Lebih mesra ketika diajak bercanda.
Rasulullah saw.bersabda:
Artinya:
“Hendaknya kamu menikahi perempuan yang masih gadis, karena gadis itu
lebih manis tutur katanya, lebih kecil kemungkinannya berbuat makar dan
lebih bisa menerima pemberian yang sedikit.” (HR. Ibnu Majah dan
Albaihaqi).22
d.) Perempuan Yang Bernasab Baik-Baik
Istri ibarat ladang tempat bercocok tanam bagi suami.
... Allah berfirman dalam QS. Albaqarah/2: 223;
21 Ibid,. h. 262
22 Ibid., h. 263
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                           
              
Terjemahnya:
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah  tanah  tempat bercocok tananmu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertaqwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya, dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.23
Dalam memilih istri, usahakan jangan memilih perempuan yang masih
keluarga dekat, karena sangat dimungkinkan, anak-anak yang akan lahir nanti akan
mengalami lemah fisik dan mentalnya.
e.) Perempuan Yang Sepadan (Kufu’)
Dalam rangka merintis terwujudnya keluarga sakinah, laki-laki perlu memilih
calon istri yang sepadan, baik agamanya, tingkat ekonominya, derajat sosialnya,
maupun derajat intelektualnya. Namun yang lebih penting dari itu semua adalah
saling ridha, karena keridhaan kedua belah pihak itu dapat mengatasi perbedaan-
perdedaan yang melatarbelakanginya. Bagaimanapun kita perlu waspada dan
menghayati makna.
...Allah berfirman dalam QS. An-Nur/24:3
               
        
Terjemahnya:
“Lelaki pezina tidak boleh menikah selain dengan perempuan pezina atau
perempuan musyrik, (demikian halnya) perempuan pezina tidak boleh menikah
23 Andi Syahraeni,M. Ag, Bimbingan Keluarga sakinah h. 57-58
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selain dengan laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-
orang mukmin.24
9. Memilih Calon Suami Yang Baik
Dalam ajaran Islam perempuan berhak menentukan calon suaminya dengan
dibantu oleh kedua orang tuanya atau walinya. Beberapa kriteria calon suami yang
baik, antara lain:
a. Laki-laki shaleh.
Laki-laki yangshaleh adalah laki-laki yang taat beragama dan berakhlak
mulia.
b. Laki-laki yang bertanggung  jawab.
Sebagaimana pemimpin rumah tangga, laki-laki memiliki tanggung  jawab
lebih besar daripada istri. Karena itu perempuan hendaknya memilih calon suami
yang penuh tanggung jawab.
c. Laki-laki yang sehat dan bernasab baik.
Perempuan perlu mempertimbangkan calon suaminya dari segi
kesehatannya. Sehat fisik dan mentalnya, agar anak yang bakal lahirpun sehat fisik
dan mentalnya. Dan harus pula mempertimbangkan calon suami yang bernasab
baik. Karena pengaruh keturunan itu sangat kuat.
d. Laki-laki yang telah mampu mencukupi nafkah keluarganya.
Keluarga sakinah sulit diwujudkan tanpa tercukupi kebutuhan hidup. Tulang
punggung ekonomi keluarga terletak pada suami. Karena itu perempuan
hendaknya memilih suami yang telah mampu mencukupi nafkah keluarga.
Rasulullah bersabda:
Artinya:
“Wahai para remaja, siapa di antara kalian yang telah mampu mencukupi nafkah
keluarga, maka menikahlah...”(HR. Al-Bukhari).25
24 Ibid., h. 263
25 Andi Syahraeni, M. Ag, Bimbingan Keluarga Sakianah h. 58-59
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e. Laki-laki yang bijaksana.
Laki-laki yang bijaksana, akan memiliki sifat penyayang terhadap sesama,
terlebih kepada istri dan anak-anaknya. Selain itu, juga memiliki kesetiaan dan
penyabar. Laki-laki yang bijaksana mampu mengatasi masalah keluarga dengan
tenang. Dia mampu mengendalikan amarah, dan suka memaafkan kekhilafan istri,
asalkan tidak melanggar aturan agama.
Calon istri beserta keluarga perlu mempertimbangkan tingkat kedewasaan
calon suami (calon menantunya). Suami yang ideal, tentunya lebih dewasa berfikir
dan bertindak. Suami berkewajiban mendidik istri dan anak-anaknya, agar terhindar
dari perbuatan tercela yang menjerumuskan ke jurang api neraka.




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah swt. terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.26





Field research yaitu penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan
penelitian di dalam masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu
mengenai adat pernikahan tersebut, terutama yang berhubungan dengan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini deskriptif-kualitatif, yaitu
jenis penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai
kenyataan yang terjadi di masyarakat setempat khususnya pada masyarakat di
kabupaten Gowa.
b. Metode Pendekatan
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini:
1. Pendekatan Antropologi
Pendekatan Antropologi adalah salah satu upaya untuk memahami tradisi
dengan cara melihat wujud yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat.
Melalui pendekatan ini berupaya mendeskripsikan suatu kebudayaan (tradisi)
masyarakat dan sistem penyusuaian kepribadian.
2. Pendekatan Agama
Pendekatan agama adalah pendekatan terhadap masalah yang akan dibahas
berdasarkan ketentuan-ketentuan agama Islam .
3. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupaya memahami adat pernikahan dengan
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah-satu
ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia. Dalam adat pernikahan terjadi
interaksi antara masyarakat yang terlibat di dalamnya.
c. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis adalah data primer dan data sekunder.
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1. Data Primer
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil
langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan
beberapa tokoh masyarakat setempat.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian.
d. Metode Pengumpulan Data Penelitian
Adapun metode yang yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Observasi yakni penulis secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan
pengamatan  pada tempat yang dijadikan objek  penelitian.
2. Metode Interview (wawancara)
Interview yakni penulis mengadakan wawancara untuk mengumpulkan data
mengenai kondisi secara  lingkungan objek penelitian dengan menanyakan
langsung kepada informan yang dianggap mengetahui dan memahami latar
belakang objek yang akan di teliti.
3. Metode Dokumentasi
Mencatat secara langsung dokumen berupa data yang terdapat pada masyarakat
atau orang-orang tertentu secara tertulis dan mengambil gambar.
e. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data digunakan metode sebagai berikut :
1. Metode induktif yaitu cara berfikir di mana penulis memecahkan permasalahan
dan persoalan yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.
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2. Metode deduktif  yaitu cara berfikir yang digunakan dari pengetahuan yang
bersifat umum, kemudian penulis menilainya guna mendapatkan kesimpulan
khusus
3. Metode komparatif  yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan dengan yang lainnya kemudian
menarik kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap
reduksi data, klasifikasi data, tahap penyajian data, dan tahap pengecekan data.27
27 Djam’an Satori dan Aaan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif.
(Bandung: Alfabeta, 2011). H. 12
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Peta Kabupaten Gowa
Peta Kabupaten Gowa
B. Peta kabupaten gowa
Kabupaten Gowa terletak di sebelah selatan kota Makassar. Ibu kota
kabupaten Gowa adalah Sungguminasa, terletak kurang lebih 11 (sebelas) kilometer
di sebelah selatan pusat kota Makassar yang dahulunya bernama Kotamadia Ujung
Pandang. Daerah ini berbatasan dengan daerah kota Makassar, kabupaten Maros,
kabupaten Bone, kabupaten Takalar, kabupaten Je’ne’ponto, kabupaten Bantaeng dan
kabupaten Sinjai.
Luas wilayah kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01%
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726
Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi
berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya,
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran
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rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan
Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng
Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan.
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya,
Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian
besar berupa dataran tinggi, wilayah kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar
dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan.
Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang
dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km.
Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi DAM
Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas +
24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat kabupaten Gowa dan
Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik tenaga air
yang berkekuatan 16,30 Mega Watt.
Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan yang ada dalam wilayah
kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari Sungguminasa sebagai
Ibukota  kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1












1. Bontonompo Tamallayang 16 30,39 1,61
2. Bontonompo Selata Pabundukang 30 29,24 1,55
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3. Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3,19
4. Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80 19,04 1,01
5. Pallangga Mangalli 2,45 48,24 2,56
6. Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10
7. Somba Opu Sungguminasa 0,00 28,09 1,49
8. Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79
9. Pattallassang Pattallasssang 13 84,96 4,51
10. Parangloe Lanna 27 221,26 11,75
11. Manuju Bilalang 20 91,90 4,88
12. Tinggi Moncong Malino 59 142,87 7,59
13. Tombolo Pao Tamaona 90 251,82 13,37
14. Parigi Majannang 70 132,76 7,05
15. Bungaya Sapaya 46 175,53 9,32
16. Bontolempangan Bontoloe 63 142,46 7,56
17. Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04
18. Biringbulu Lauwa 140 218,84 11,62
JUMLAH 1.883,33 100
Dari tabel diatas letak penelitian saya berfokus di Kecamatan Tompobulu
yang di mana kecamatan Tompobulu adalah salah satu kecamatan di kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan. Tompobulu secara etimologi berasal dari dua kata dalam bahasa
Makassar  yakni Tompo dan Bulu. Tompo bermakna puncak, ketinggian, atau di atas
dan Bulu bermakna Gunung. Dengan demikian Tompobulu dapat diartikan sebagai
wilayah yang berada di pegunungan. Tompobulu beribukota di Malakaji berjarak
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sekitar 147 km dari Sungguminasa, ibukota kabupaten Gowa. Merupakan daerah
daratan tinggi dengan rata-rata ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut.
Tompobulu berbatasan dengan kabupaten Sinjai pada sebelah utara,
kabupaten Je’neponto sebelah selatan, kecamatan Biringbulu sebelah barat dan
kabupaten Gowa di sebelah Timur. Kecamatan Tompobulu dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah (Perda) kabupaten Gowa No 7 Tahun 2007 tentang pembentukan
kecamatan di kabupaten Gowa. Kecamatan ini dibagi dalam enam desa dan dua







a. Luas Kelurahan Cikoro’
Kelurahan Cikoro’ memiliki luas wilayah  17,33 km persegi merupakan
wilayah terluas ke empat di kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa, luas ini setara
13,03 persen luas wilayah kecamatan. Terbagi dalam empat lingkungan dan, 12
Rukun warga (RW)dan 24 Rukun Tetangga (RT).
b. Letak.
Kelurahan Cikoro’ sebagian besar wilayahnya berada pada lereng, dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut:
1.) Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Sinjai.
2.) Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Malakaji.
3.) Sebelah barat berbatasan dengan desa Rappolemba.
4.) Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Je’neponto.
28 St. Aminah Pabittei H., Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi-
Selatan (IV, Makassar: Dinas dan Kepariwisataan, 2011), h. 39-40.
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c. Jumlah sarana pendidikan di kelurahan Cikoro’.
Tabel II
Jumlah Sekolah di Kelurahan Cikoro’
No Lingkungan TK SD SMP/MTS SMA/MA
1 BARAT - - 1 -
2 TIMUR - 1 - 1
3 UTARA - 1 - -
4 SELATAN 1 1 - 1
TOTAL 7 1 3 1 2
Sumber Data: Kantor Kelurahan Cikoro’, tanggal 20 Juni 2017
Tabel III
Agama di Kelurahan Cikoro’.
No LINKUNGAN ISLAM KRISTEN
1 BARAT 100% -
2 TIMUR 100% -
3 UTARA 100% -
4 TENGAH 100% -
TOTAL 100% -
Sumber Data: Kantor Kelurahan Cikoro’, tanggal 20 Juni 2017
B. Proses Pernikahan di Kelurahan Cikoro’
Proses adat pernikahan pada tiap-tiap daerah selalu menjadi hal yang sangat
menarik dibahas. Baik dari segi latar belakang budaya perkawinan tersebut, maupun
dari segi kompleksitas perkawinan itu sendiri. Karena dalam perkawinan yang terjadi
bukan hanya menyatukan dua orang yang saling mencintai. Lebih dari itu, ada nilai-
nilai yang tak lepas untuk dipertimbangkan dalam perkawinan, seperti status sosial,
ekonomi dan nilai-nilai budaya dari masing-masing keluarga laki-laki maupun
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perempuan. Kompleksitas perkawinan pada masyarakat di kelurahan Cikoro’
merupakan nilai-nilai yang tak lepas untuk dipertimbangkan dalam perkawinan.29
Perkawinan di kelurahan Cikoro’ adalah salah satu perkawinan di Indonesia
yang paling kompleks dan melibatkan banyak emosi. Bagaimana tidak, mulai dari
ritual lamaran hingga selesai acara pernikahan akan melibatkan seluruh keluarga yang
berkaitan dengan kedua pasangan calon mempelai.
Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, memiliki
kebudayaan yang berbeda satu dengan yang lainnya kebudayaan merupakan hasil
segala akal dan pikiran manusia yang terintegrasi ke dalam perilaku-perilaku
masyarakat yang biasanya diwariskan turun-temurun.
Masyarakat provinsi Sulawesi Selatan terdiri atas berbagai macam etnis dan
suku, dan masing-masing memiliki keragaman budaya yang berbeda-beda.
Berdasarkan  dari penuturan pelaksanaan pernikahan dapat diketahui bahwa
perkawinan adat adalah salah satu bentuk budaya lokal yang tumbuh ditengah-tengah
masyarakat. Bentuk budaya lokal ini memiliki perbedaan dan keunikan pada
komunitas masyarakat tertentu. Hal ini biasa terlihat pada tatacara pelaksanaannya,
begitu pula pada simbol-simbol yang muncul dari budaya tersebut.
Adapun tahap dari proses pernikahan di kelurahan Cikoro’ secara umum
sebagai berikut:
1. Tahap sebelum menikah
a. A’kuta’kuta’nang (bertanya-tanya atau mencari informasi)
A’kuta’kuta’nang merupakan suatu tahapan untuk mengetahui apakah si gadis
yang telah dipilih itu belum ada yang mengikatnya dan apakah ada kemungkinan
untuk diterima dalam pinangan itu. Kalau menurut hasil penyelidikan belum ada yang
mengikatnya maka selanjutnya pihak keluarga laki-laki mengutus beberapa orang
29 Nonci, Adat Pernikahan Masyarakat Makassar (Makassar: CV Aksara
Makassar, h. 9
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terpandang, baik dari kalangan dalam lingkungan keluarga maupun dari kalangan luar
lingkungan keluarga untuk datang menyampaikan lamaran atau Assuro.
Usaha A’kuta’kuta’nang atau penyelidikan juga bermaksud untuk mengetahui
tentang sifat-sifat, tingkah laku, budi bahasa dan sebagainya dari gadis tersebut, kalau
penyelidik berhasil dalam usahanya, maka dilanjutkanlah fase berikutnya. Pada
pembicaraan yang tidak menentu diselipkan kata-kata memuji gadis yang dimaksud
sambil diiringi pertanyaan yang biasanya berbunyi nia’mo ammoli’ kana
rikamanakanku/anakku? (telah adakah yang menyimpan kemenakanku/anakku?).
kalau jawaban mengatakan nia’mo amboliki (sudah ada yang menyimpan) atau
nia’mo anpakkuta’nanngangi, mingka assinkamma baku tenapa pattongko’na (sudah
ada yang menanyakan tetapi andaiakan bakul belum ada penutupnya). Jawaban yang
akan terdengar inaito’ laero’ ritau kasiasia attolo-tolo tompipole ( saiapa jualah yang
mau sama orang miskin lagi bodoh).30
Dengan jawaban tersebut berhasillah utusan (tak resmi) dalam
penyelidikannya, setelah berhasil a’kuta’kuta’nang maka ditentukanlah waktu yang
baik untuk datang kembali, maksudnya waktu yang baik disini adalah tidak
bertepatan dengan acara pernikahan tetangga, aqiqah atau acara lainnya yang
dianggap penting dan harus dihadiri. Setelah waktu yang telah ditentukan tiba maka
diutuslah 2-3 orang sebagai duta, biasanya ialah orang-orang yang disegangi dalam
masyarakat. Sebelum utusan ke rumah gadis yang akan dipinang, maka terlebih
dahulu disampaikan akan kedatangannya, akan tetapi sifat kedatangan ini masih
“abbisik-bisik” (berbisik-bisik/bersifat rahasia).
Utusan berhadapan dengan orang tua gadis. Pada mulanya mereka bercakap-
cakap tentang hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan maksud utama sebagai
pembuka bicara dan akhirnya mengemukakan, bahwa kami ini mempunyai hajat.
Kemudian orang tua gadis bertanya apa gerangan maksud tuan/anda.
30 H. Abd Majid SE (57 tahun), Sekretaris camat, wawancara, Cikoro’ 18 Juni
2017
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Delegasi berkata kamanakanga (kepenakan kami) “si anu” ingin kami
tumpangkan pada anak kami, dan kami berharap agar tuan/anda dapat menerimanya
sebagai penambah yang tak menggenapkan, penyambung yang tak akan
menyampaikan dan seterusnya. Jawaban pihak gadis, kurang lebih sebagai berikut:
“Sitojeng-tojenna su’kuruka lanngeriki kananta, kania’ tommo ero’ anrappungi
anak kamanakanta iya tenayya nanngisseng apa-apa. Punna pakinjo pale
,kupawwangi rolo bija panmanakanna, omna, nenekna siagang bija-bijanna,
kakatte mae anne simatajaki annganakkan, bijannaji intu pattantui”. (Sungguh
sangat gembira kami mendengar maksud baik tuan. Kiranya juga yang ingin
memungut anak/kepenakan tuan yang tak tau apa-apa. Akan tetapi baiklah kami
menyampaikan dahulu maksud baik ini pada paman-paman, nenek dan kerabat
lainnya, karena saya sebagai orang tuanya hanya melahirkan dan merekalah yang
menentukan).31
Setelah delegasi mendengar kata-kata pihak gadis, ia pun lalu meminta diri
untuk pulang dan sebelumnya menanyakan ketentuan waktu untuk datang lagi
mengulangi pembicaraan. Kedatangan ini nanti disebut assuro/mange suro (pergi
meminang). Karena maksud di atas tercapai, artinya pihak wanita bersedia menerima
delegasi pihak laki-laki untuk datang meminang (assuro).32
b. Mange assuro (Pergi Meminang)
Pada hari yang telah ditentukan, sanak keluarga sigadis bersama-sama
menanti kedatangan  delegasi pihak laki-laki. Jumlah delegasi lebih banyak daripada
yang lalu, utusan dari pihak laki-laki terlebih dahulu menyampaikan salam hormat
orang tua pihak laki-laki dan selanjutnya menyampaikan maksud dengan berkata:
“Battua jeka appasisambungi caritayya, iami antu carita napabattua rillaloa,
ankana ana’ baineta ero’ niboya”(Saya datang untuk menyambung cerita, yaitu
cerita yang dibicarakan beberapa hari yang lalu, bahwasanya anak perempuan
anda akan kami lamar).33
31 H. Mahmuddin  (57 tahun), dusun lingkungan Parangkeke, wawancara,
Parangkeke 19 Juni 2017
32 Sulfikar Dg. La’bang, (55 tahun), Lurah Cikoro’, wawancara, Cikoro’ 20
Juni 2017
33 H. Mahmuddin, (57tahun) kepala dusun lingkungan Parangkeke,
wawancara, Parangkeke 19 Juni 2017.
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Kedatangan pihak laki-laki kali ini harus disiapkan makanan karena orang
yang datang lebih banyak dari sebelumnya, biasanya 5-10 orang dan dalam
pertemuan kali ini waktunya sedikit lebih lama karena yang akan dibahas mengenai
mahar, uang belanja dan penentuan hari pernikahan, tidak seperti sebelumnya hanya
sebentar saja dan hanya disiapkan minuman lengkap dengan kuenya.
Selanjutnya dari pihak laki-laki, bertanya mengenai doe’ balanja (uang
belanja), dengan berkata:
“Kipanai’ma jeka riballa, lappauma anne apa sara’-sara’ lanieranga”
(Anda telah menerima saya di rumah ini, maka saya akan bertanya mengenai
syarat-syarat yang akan dibawa oleh pihak laki-laki).
Dan yang menjadi bahan pembicaraan dalam kedatangan pihak laki-laki adalah
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pelaksanaan perkawinan, antara lain:
1.)Surrang atau mas kawin
Sunrang adalah mas kawin, syarat mutlak  menurut hukum Islam yang
dilaksanakan oleh orang-orang Islam di mana pun juga. Sunrang ialah pemberian
dari pihak laki-laki kepada wanita yang akan dinikahi. Sunrang ini dapat berupa
uang atau pun barang. Besarnya sunrang ini berbeda-beda  dan ditentukan oleh
kedudukan sosial (derajat) dari orang-orang yang harus membayar dan
menerimanya.
2.)Doe’ balanja (uang belanja).
Besar kecilnya uang belanja ini tergantung dari kesepakatan kedua belah
pihak, namun tidak pula dapat disangkal, bahwa masalah uang panai’ yang sangat
tinggi, sehingga sering perkawinan tidak dapat dilaksanakan.
3.)Pattantu Allo (menentukan hari pernikahan)
Penentuan acara puncak atau pesta hari pernikahan sangat perlu
mempertimbangkan beberapa faktor,  seperti waktu-waktu yang dianggap luang bagi
keluarga pada umumnya. Jika pihak keluarga laki-laki maupun perempuan, berstatus
petani, biasanya mereka memilih waktu sesudah panen. Sedangkan jikalau pihak
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keluarga laki-laki atau perempuan seorang pegawai, biasanya memilih waktu dihari
libur.34
Setelah fase-fase peminangan telah dilalui, dan setelah kedua belah pihak
keluarga sepakat dalam penentuan waktu panai’ balanja dan hari pernikahan maka
nampaklah kegiatan-kegiatan dalam rangka persiapan menghadapi pelaksanaan
pernikahan, antara lain a’buritta (penyampaian berita) dengan mendatangi rumah-
rumah seluruh sanak keluarga untuk menyampaikan tentang perkawinan yang akan
dilaksanakan.
Sementara kegiatan-kegiatan lainnya pun dipersiapkan seperti
a’baunglandang (bangunan tambahan di samping kiri/kanan rumah), Sementara
gadis-gadis membuat kue  yang semuanya dikerjakan secara gotong royong oleh
sanak keluarga, tetangga dan warga kampung. Suasana pesta kelihatan, baik di rumah
calon pengantin perempuan maupun calon pengantin laki-laki.
b. Panai’ Balanja
Menurut H. Mahmuddin, kepala dusun lingkungan Parangkeke mengatakan
bahwa upacara Panai’ Balanja adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak laki-
laki untuk mengantar seluruh bahan yang akan dipakai dalam upacara pernikahan
kepada pihak wanita, termasuk beberapa hal yang telah jadi persetujuan bersama.
Panai’ Balanja dilakukan semeriah mungkin, diikuti oleh rumpun keluarga, tua
ataupun muda, laki-laki dan wanita. Bawaan dan caranya, punya aturan tertentu
menurut tradisi atau adat masyarakat di kelurahan Cikoro’.Waktu pelaksanaannya,
biasanya dilakukan disiang atau sore hari agar masyarakat umum dapat melihat dan
menyaksikannya. Biasanya panai’ balanja ini dilakukan 1 minggu sebelum
pernikahan. Ada beberapa barang bawaan dari mempelai laki-laki, antara lain yaitu:
a.) Doe’ balanja (uang belanja)
34 M. Amir (40 tahun), Imam dusun, wawancara, Parangkeke 19 Juni 2017
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b.)Segala macam kue adat yang disimpan dalam bosara’, seperti: dodoro’, baje’
dan sebagainya. Kue-kue tersebut dibawa oleh  para tetangga dan sanak
keluarga.
Selain daripada itu, ada pula yang disebut passare, ini berupa hadiah-hadiah
yang sebentar  juga  mendapat  balasan hadiah dari pihak perempuan. Pemberian
hadiah-hadiah dari kedua belah pihak kepada bakal menantu masing-masing, dan
hadiah-hadiah yang berupa barang perhiasan emas dan lain-lainnya, ini akan menjadi
barang bagi kedua orang suami-istri.
c. Appallekayu (ambil kayu bakar)
Setelah acara panai’ balanja selesai, dilanjutkan dengan appallekayu atau
ambil kayu bakar untuk dipakai memasak, orang yang dipanggil dalam appallekayu
ini adalah tetangga dan keluarga, baik laki-laki maupun perempuan, di mana laki-laki
yang pergi di kebun ambil kayu bakar dan perempuan di rumah memasak.
Appallekayu ini acaranya pun sangat meriah, sama halnya dalam acara panai’
balanja.
d. Accidong-cidong
Accidong-cidong adalah salah satu tradisi yang dilakukan sebelum pesta
pernikahan dan akad nikah, accidong-cidong dilakukan pada saat malam hari,
tepatnya malam pesta atau malam resepsi pernikahan, dalam tradisi ini baik keluarga
maupun tetangga berdatangan untuk membantu memasak dan mempersiapkan semua
kebutuhan untuk menjemput tamu undangan dihari esok, biasanya malam accidong-
cidong ini dikunjungi banyak pemuda-pemudi untuk menghibur orang yang begadang
karena sibuk memasak yang bahkan biasa tembus pagi. Pada acara a’cidong-cidong
ini semua orang disibukkan dengan kegiatan gotong royong yang dilakukannya,
seperti bikin kue, masak nasi, masak daging dan lain sebagainya, disinilah terlihat
kedekatan antara individu yang satu dengan individu lainnya sangat dekat, baik itu
keluarga maupun tetangga atau masyarakat lainnya yang datang pada malam
a’cidong-cidong.
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e. A’borong-borong (Pesta/resepsi pernikahan)
Setelah malam accidong-cidong usai, dan hari sudah pagi maka tibalah
saatnya untuk menjemput tamu undangan, biasanya tamu undangan yang datang
mulai jam 08:00-selesai. Sementara tamu undangan berdatangan, calon penganting
perempuan di make up di dalam kamar, setelah selesai baru diantar keluar kamar dan
duduk dipelaminan. Pengantin perempuan duduk sendiri dipelaminan tanpa
didampingi oleh mempelai laki-laki pada hari resepsi atau pesta pernikahan, karena
keduanya belum melangsungkan akad nikah, seperti biasanya di kelurahan Cikoro’
lebih mengutamakan resepsi daripada akad nikah. Namun setelah keduanya menikah,
mereka baru disandingkan dipelaminan kemudian mendengarkan sedikit ceramah dari
imam atau uzdtas. Pada saat menjelang dhuhur, calon pengantin perempuan kembali
ke kamar, kemudian mengganti pakaiannya, shalat dan makan, lalu keluar dari
kamarnya dengan memakai pakaian pesta atau kebaya untuk menjemput tamu. Calon
pengantin perempuan ini tidak lagi duduk dipelaminan tapi hanya menjemput tamu
undangan.
Adapun pernikahan disalah-satu dusun di kelurahan Cikoro’ yang lebih
mengutamakan akad nikah daripada resepsi karena menurut Bapak Kaharuddin saat
dilakukan wawancara bahwa
“Nia tonja pa’buntingan la’bi riolo a’nikkah daripada a’borong-borong,
nasaba buntingbura’nea teai asli tau kinne” (Ada juga pernikahan lebih
mengutamakan akad nikah daripada resepsi, karena pengantin laki-laki bukan
berasal dari kelurahan ini’)35
Seperti yang terjadi pada pernikahan Nurbaya yang resepsinya berlangsung
pada tanggal 08 April 2012, namun sebelum resepsi Nurbaya sudah melangsungkan
akad nikah dengan H. Kiming di Makassar pada tanggal 06 April 2012, dikarenakan
H. Kiming ini bukan berasal dari kelurahan Cikoro’ dan keluarganya ingin terlebih
dahulu melangsungkan akad nikah sebelum resepsi, seperti yang biasa dilakukannya.
35 Kaharuddin (39 tahun) Tokoh Adat, wawancara, Cikoro’ 19 Juni 2017
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Pihak dari keluarga Nurbaya juga tidak keberatan atas kemauan dari pihak keluarga
laki-laki.36
Sebenarnya pernikahan dikelurahan Cikoro’ tidak mesti harus pesta baru
menikah, begitu pula sebaliknya, tidak mesti harus menikah baru pesta. Mengenai
akad nikah dan resepsinya tergantung dari kedua belah pihak saja. Namun sejauh ini
di kelurahan Cikoro’ mayoritas penduduknya melangsungkan pesta pernikahan
terlebih dahulu kemudian akad nikah. Dengan alasan apabila kita melangsungkan
pernikahan dengan diawali pesta terlebih dahulu maka semua keluarga jauh maupun
dekat pada berdatangan semua untuk membantu mempersiapkan kebutuhan saat tamu
undangan datang, dan dengan terkumpulnya semua keluarga ini maka akad nikahnya
disaksikan oleh semua keluarga. Tapi jika akad nikah lebih dahulu daripada pesta,
hanya orang tertentu saja yang menyaksikannya. Sementara di kelurahan Cikoro’
sangat senang atau merasa puas apabila akad nikahnya disaksikan oleh rumpung
keluarga.
f. Appasimorong
Appasimorong adalah kunjungan mempelai laki-laki serta  keluarganya
kepada keluarga mempelai perempuan sebelum akad nikah, setelah acara a’borong-
borong berakhir sampai malam (magrib), calon pengantin laki-laki dan keluarganya
siap-siap ditunggu kedatangannya. Appasimorong ini biasanya dilakukan di malam
hari setelah shalat magrib, jika jarak rumah antara pengantin laki-laki dan perempuan
berdekatan dan diperkirakan bisa ditempuh dalam waktu yang telah ditentukan, tapi
jikalau jarak rumah pengantin laki-laki dan perempuan berjauhan, maka pihak laki-
laki biasa datang lebih awal. Namun akad nikah tetap dilakukan setelah shalat Isya.
Setelah sampai di rumah calon pengantin perempuan kemudian naiklah
calon pengantin laki-laki dengan penggiringnya dan duduk  pada tempat yang telah
disediakan, dimana imam serta sanak keluarga (wali) calon pengantin perempuan
36 M. Amir (40 tahun) Imam Dusun Parangkeke, wawancara, Parangkeke 19
Juni 2017
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5.) Pohon  pisang
g. A’ni’kah (akad nikah)
Upacara akad nikah dengan acara sebagai berikut:
1.) Pembacaan ayat suci al-Qur’an, sebelum akad nikah berlangsung, calon pengantin
laki-laki terlebih dahulu diminta untuk membaca beberapa ayat suci al-Qur’an. Di
kelurahan Cikoro’ salah-satu persyaratan agar bisa dinikahkan harus pintar
membaca Al-Qur’an, jika tidak, maka seorang imam atau penghulu tidak akan
menikahkannya.
2.) Penyerahan sunrang (mas kawin) dari wali pengantin laki-laki kepada wali
pengantin perempuan sebagai syarat utama dalam pernikahan. Kalau sunrang atau
mas kawin itu dalam bentuk barang misalnya sepetak tanah maka bukti
kepemilikan yang dijadikan sunrang (mas kawin) diserahkan sekurang-kurangnya
surat keterangan penyaksian dari lurah atau kepala desa karena akan dicantumkan
dalam surat  nikah tentang luas tanah tersebut dan akan menjadi hak pengantin
perempuan yang disebut sunranna.
3.) Penandatanganan surat-surat administrasi dan surat-surat kelengkapan pengantin
laki-laki dan pengantin perempuan yang dilanjutkan dengan penandatanganan
saksi dan wali dari kedua belah pihak.
4.) Akad nikah dilaksanakan dengan dua cara yaitu:
a.) Dilakukan oleh ayah atau wali penganti perempuan.
b.) Diserahkan atau perwalian kepada imam atau penghulu.
5.) Akad nikah dimulai dengan:
a.) Nasehat kepada pengantin laki-laki oleh imam atau penghulu.
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b.)Menuntun mengucapkan kedua kalimat syahadat, dan beberapa ayat al-
Qur’an.
c.) Kata-kata yang diucapkan oleh imam atau penghulu yang ditunjukkan kepada
pengantin laki-laki sambil memegang tangannya. Kata tersebut sebagai berikut:
“kupa’nikkako siagang baine niarenga ... anak bainena daeng ... nusunrangi
sisapa’ butta nasaba Allah ta’ala. (Saya nikahkan engkau dengan perempuan
yang bernama ... anaknya daeng ... dengan mahar sepetak tanah karena Allah
swt).
Dijawab oleh pengantin laki-laki sebagai berikut
“Kutarimai nikkana anak bainena daeng ... kusunrang sisapa’ butta nasaba’
Allah ta’ala.”(Saya terima nikahnya anak perempuannya daeng ... dengan mas
kawin sepetak tanah karena Allah swt).
2. Tahap setelah menikah
a. Padongko Ni’kah
Padongko Ni’kah adalah pengantin laki-laki yang sudah melakukan ijab
qabul maka dia dibawa  kepengantin  wanita oleh salah satu pihak keluarganya atau
yang dianggap mempunyai pengetahuan mengenai kehidupan berumah tangga yang
baik. Prosesi ini merupakan  prosesi  menyatukan  kedua  mempelai. Dalam tradisi di
kelurahan Cikoro’, pintu menuju kamar mempelai wanita biasanya terkunci rapat,
kemudian terjadi dialog singkat antara pengantar mempelai pria dengan penjaga pintu
kamar mempelai wanita. Seperti berikut:
“Nisungkeanmi kamara’na, nanipadongkoki nikkana” (Bukalah pintu
kamarnya, lalu mereka saling menyentuh).
Jawaban yang akan terdengar adalah:
“Iyye’ Dg. Bunting antama’ maki mae” (Iya pengantin masuklah)
Setelah mempelai pria diizinkan masuk, kemudian  diadakan  acara padongko’
ni’kah (saling menyentuh).
Adapun rangkaian cara padongko  ni’kah (saling menyentuh) yaitu:
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1.) Telunjuk tangan.
Yaitu  telunjuk  tangan  wanita  disentuhkan  dengan  telunjuk  tangan  laki-
laki, dimana tujuan saling menyentuh telunjuk tangan ini agar kelak
hubungannya erat dan langgeng dan hanya mautlah yang bisa memisahkan
keduanya.
2.  Telinga
Yaitu telinga perempuan disentuh oleh tangan laki-laki, agar kelak
nantinya sang istri mendengarkan perkataan sang suami.
2.) Leher
Yaitu leher perempuan disentuh oleh laki-laki bahwa laki-laki siap
menafkahi sang istri nantinya, sang istri juga nantinya akan menerima apa yang
diberikan oleh sang suami dan tidak banyak bicara apabila sang suami belum
bisa memberi nafkah yang sempurna. Sang istri juga harus siap berkecukupan
dengan sang suami.
3.) Lengan
Lengan perempuan disentuh oleh laki-laki tujuannya agar sang istri
mempunyai rasa kasihan kepada suaminya dan selalu mengingat suaminya.
4.) Perut. Maknanya supaya dalam kehidupan  tidak mengalami  kesulitan.
Kemudian kedua pengantin bersanding di atas tempat tidur untuk
mengikuti beberapa acara seperti penyerahan mahar atau mas kawin dari
mempelai  pria kepada mempelai wanita, dan  pemasangan cincin pernikahan.
Setelah pa’dongko nikkah usai, maka pengantin laki-laki dan perempuan
dianjurkan keluar dari kamar dan duduk bersanding  ditempat  yang telah
disediakan/pelaminan. Setelah keduanya bersanding dipelaminan, berdirilah
seorang ustads atau orang terkemuka untuk menyampaikan ceramah singkat
mengenai pernikahan atau tentang hubungan keluarga. Ceramah singkat ini
berlangsung hanya beberapa menit saja, karena mengingat waktu sudah malam.
Kemudian setelah ceramah usai maka bergantianlah keluarga (baik keluarga laki-
laki maupun perempuan) atau tetangganya untuk foto bersama dengan
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pengantingnya. Setelah acara foto bersama maka pamitlah kelurga pengantin
laki-laki untuk pulang, tapi masih ada 2-3 orang yang harus tinggal untuk
menemani pengantin laki-laki ini, karena penganting laki-laki masih mersasa
asing atau belum akrab dengan keluarga istrinya, karena biasanya setelah
keluarga laki-laki ini pulang, pengantin laki-laki masih berbincang-bincang
dengan keluarga istrinya, dan ditemani oleh keluarganya yang tinggal
menemaninya.
b. Palele (mengantar pengantin perempuan kemertuanya)
Dalam acara palele ini pengantin perempuan diantar ke rumah mertuanya
untuk  pertama kalinya menginjakkan kaki ke rumah suaminya. Pengantin perempuan
ditemani beberapa orang anggota keluarganya dan tetangga-tetangganya. Palele ini
dilakukan dipagi hari setelah melangsungkan akad nikah dimalam hari. Setelah
sampai di rumah mertuanya, datanglah ibu  pengantin laki-laki menjemput
menantunya (pengantin perempuan) dengan memanggil untuk naik ke rumah,
biasanya dengan kata:
“Naung mako nak nakusareko..... (bisa berupa sapi, tanah dan lain-lain). Turunlah
dari mobil nak, saya akan memberimu.... (bisa berupa sapi, tanah, dan lain-lain).
Acara palele ini, pihak pengantin perempuan membawa erang/erang, yang biasa
disebut pa’matoang. Seperti:
1.) Lemari.
2.) Sarung sekitar 30-50 an.
3.) Kue berbagai macam dan
4.) Buah-buahan
Erang-erang inilah nantinya akan diganti oleh pihak keluarga laki-laki, seperti
peralatan rumah tangga, agar kelak kedua pasangan suami istri setelah punya rumah
sendiri tidak repot lagi atau tidak susah lagi untuk membeli peralatan rumah tangga.
Setelah beberapa jam di rumah mertuanya, dan pengantar pengantin semua sudah
makan, maka pengantin perempuan diminta oleh salah-satu keluarganya untuk pamit
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pulang yang disebut Appala’ kana. Maksudnya adalah, pengantin perempuan pamitan
kepada orang tua suaminya serta keluarga yang lain.
c. Boya Butting (cari pengantin)
Setelah  tiga atau empat hari acara pernikahan usai, diadakan  lagi acara boya
butting, acara ini dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki kepada pihak keluarga
perempuan, dimana orang tua dan sanak keluarganya datang ke rumah pengantin
perempuan untuk memanggil pengantin perempuan  pergi bermalam di rumah
suaminya. Dalam acara boya butting ini ada beberapa kue yang dibawa ke rumah
pengantin perempuan, seperti: bannang-bannang, gogos, dodol, baje’,konte, kue lapis
dan lain-lain. Setelah keluarga laki-laki sampai di rumah besannya, kedua keluarga
baru ini bercakap-cakap diluar tujuan utama sebagai pembuka pembicaraan, lalu
mengemukakan tujuannya yaitu memanggil menatunya untuk segera datang ke rumah
mertuanya bermalam.
Setelah keluarga laki-laki pulang dari rumah keluarga perempuan, maka
dibagikanlah kue yang dibawa  keluarga laki-laki kepada saudara dan para tetangga.
Tapi kue yang dibagikan harus diganti dengan kue pula, sebagai alasan jika
perempuan diantar ke rumah mertuanya untuk bermalam, maka saudara dan tetangga
tersebut juga membawa kue untuk dibawa ke rumah keluarga laki-laki. Satu minggu
setelah kedatangan keluarga laki-laki boya butting diantarlah pengantin perempuan
oleh orang tua, saudara serta tetangga dekatnya untuk pergi bermalam di rumah orang
tua suaminya (mertuanya).
Kedatangan keluarga perempuan ke rumah orang tua laki-laki sama seperti saat
keluarga laki-laki datang ke rumah orang tua perempuan. Membawa beberapa macam
kue yang akan dibagikan kepada keluarga dan tetangganya setelah keluarga
perempuan pulang.
d. Malianngan (mengembalikan)
Maksudnya adalah, semua yang pernah dibawa saat acara palele dan mengantar
pengantin perempuan pergi bermalam di rumah mertuanya, seperti lemari, sarung,
buah dan kue dikembalikan dalam bentuk peralatan rumah tangga. Seperti: piring,
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gelas, wajang dan lain-lain. Acara malianngan ini biasanya dilakukan setelah
pasangan suami-istri sudah dikaruniai seorang anak, atau setahun setelah menikah.





5.) Panci dan peralatan rumah tangga lainnya.
Acara malianggan inilah menjadi tahap terakhir dalam proses pernikahan di
Kelurahan Cikoro’.
C. Makna simbolik yang terdapat pada adat pernikahan di kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa.
Terlebih dahulu penulis akan membahas tentang apa itu simbol. Simbol
adalah lambang yang mengandung makna atau arti. Kata simbol dalam bahasa
Inggris: symbol; Latin symbolium, berasal dari bahasa Yunani symbolon (symballo)
yang berarti menarik kesimpulan, berarti atau memberi kesan. Secara konseptual, kata
simbol ini mempunyai beberapa pengertian sebagai berikut:
1. Sesuatu yang biasanya adalah tanda yang kelihatan yang menggantikan gagasan
atau objek tertentu.
2. Kata; tanda, isyarat, yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain: arti,
kualitas, abstraksi, gagasan, objek.
3. Apa saja yang diberikan arti dengan persetujuan umum dan/ atau dengan
kesepakatan atau kebiasaan. Misalnya, lampu lalu lintas.
4. Tanda konvensional, yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau
individu-individu dengan arti tertentu yang kurang lebih standar yang disepakati
atau dipakai anggota masyarakat itu. Arti simbol dalam konteks ini sering
dilawankan dengan tanda alamiah.
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Dalam pernikahan di kelurahan Cikoro’, ada beberapa simbol yang terkandung
atau terdapat di dalamnya. Seperti dalam proses pasimorong, ada beberapa bahan
yang harus dibawa. Di antaranya:
1.) Kelapa muda
Melapa muda bermakna bahwa kehidupan nantinya akan selalu bahagia,
meskipun ada masalah pasti mereka mampu melewatinya. Karena kelapa
menandakan mempunyai air santang yang enak.
2.) Gula merah
Meneurut kepercayaan masyarakat di kelurahan Cikoro’, gula merah ini
memberi makna yang sangat berpengaruh bagi kedua mempelai pengantin, gula
merah seperti yang diketahui rasanya sangat manis agar kelak kehidupannya nanti
selalu bahagia.
3.) Tebu
Ada beberapa makna yang terkandung dalam tebu, yaitu:
a. Pohon tebu itu manis dari akar sampai dengan pucuknya. Walaupun sampai
kepucuk manisnya berkurang yang penting rasa manis tetap ada. Demikian
hendaknya kedua pengantin itu hidup dalam suasana bermanis-
manis(bermesra-mesraan) dari awal sampai akhir.
b. Pengantin laki-laki hendaknya janagn bersifat sebagai orang yang makan
tebu, yaitu habis manis sepah dibuang.
c. Tebu itu dapat hidup dalam segala iklim dari pantai sampai kepegunungan.
Maksudnya agar pengantin itu hidup rukun dalam suasana suka dan duka.
d. Sifat pohon tebu itu makin diperas makin bertambah manisnya. Maksudnya
agar kebencian dibalas dengan  kasih sayang dalam kehidupan bersuami-
istri.
4.) Pohong  pisang lengkap dengan daunnya yang melambangkan kesejahteraan
hidup
5.) Daun siri merupakan simbol siri’ (harga diri)
6.) Daun sirikaya sebagai simbol kekayaan.
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D. Nilai-nilai budaya Islam yang terdapat pada adat pernikahan di kelurahan
Cikoro’ kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa.
Nilai Islam yang terdapat dalam proses pernikahan adalah nilai yang berdasarkan
pada ajaran agama Islam yang terdapat pada proses [ernikahan di kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobu kabupaten Gowa. Nilaiyang mengandung unsur-unsur Islam
seperti halnya pada acara yang dilakukan sebelum akad nikah, yaitu terlebih dahulu
membaca al-Qur’an beberapa ayat maupun acara akad nikah dilakukan dengan cara
islami. Nilai Islam yang masih dilakukan oleh masyarakat di kelurahan Cikoro’
adalah kerjasama atau gotong royong dalam persiapan acara pernikahan, karena sanak
keluarga dan tetangga serta masyarakat lainnya datang berkumpul ditempat acara
sehingga hubungan silaturrahmi terjalin dengan sangat erat.
Nilai-nilai budaya Islam yang terkandung dalam acara pernikahan di kelurahan
Cikoro’ adalah sebagai berikut:
a. Membaca al-Qur’an adalah termasuk nilai-nilai Islam dalam pernikahan tersebut,
dimana al-Qur’an ini adalah kitab suci ummat Islam yang telah diturunkan
kepada Rasulullah saw.melalui malaikat Jibril.
b. Akad nikah adalah salah satu nilai Islam dalam proses pernikahan dimana
masyarakat Cikoro’ umumnya beragama Islam, oleh karena itu acara akad nikah
dilangsungkan menurut tuntunan ajaran Islam dan dipimpin oleh imam kampung
setempat.
Setelah itu mempelai pria duduk berhadapan dengan imam atau penghulu
sambil berpegangan ibu jari (jempol) tangan kanan. Dengan bimbingan imam
mempelaipri mulai mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat
syahadat,  dan ijab qabul. Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh mempelau pria
harus jelas kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karenanya tak
jarang mempelai pria harus mengulanginya hingga dua sampai tiga kali.
Akad nikah yang dilakukan adalah akad nikah yang sesuai dengan syariat
Islam yaitu dengan memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur oleh
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Upacara  pernikahan di kelurahan Cikoro’ biasa disebut dengan
pa’bungtingan, secara harfiah berarti menikahkan. Pada masyarakat dikelurahan
Cikoro’ pernikahan merupakan suatu proses kegiatan  yang meliputi perencanaan
dan pelaksanaan. Tahap persiapan sebelum pernikahan  dilaksanakan seperti
musyawarah, kemudian tahap pelaksanaan  (hari pernikahan) dan tahap sesudah
pernikahan.
Pernikahan di kelurahan Cikoro’ sangat kompleks dan berbeda dengan
pernikahan di daerah-daerah lain, mengapa tidak, acara pesta atau resepsi
pernikahan terlebih dahulu dilaksanakan daripada akad nikah. Dengan alasan
semua sanak keluarga baik yang jauh maupun yang dekat dikumpulkan terlebih
dahulu sebelum melangsungkan akad nikah. Dalam acara pesta atau resepsi
pernikahan maka semua keluarga sudah berdatangan untuk membantu dalam
proses pernikahan, sampai selesainya acara.
Acara sebelum pernikahan
 A’kuta’kuta’nang (pergi bertanya dan mencari informasi)
 Mange Assuro (pergi meminang)
 Panai’ Balanja
 Appallekayu (ambil kayu bakar)
 A’cidong-cidong (malam pesta)
 A’borong-borong (pesta/resepsi)















Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka
berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi para pihak yang berkompoten, khususnya para pemuka agama, dan
pemuka adat di kelurahan Cikoro’ hendaknya tidak jemu-jemunya memberikah
arahan dan pandangan kepada anggota masyarakat kelurahan Cikoro’
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa, agar jelih melihat mana di antara adat-
istiadat yang patut dipertahan dan mana yang tidak perlu dan bahkan mengarah
pada perilaku musyrik.
2. Bagi masyarakat di kelurahan Cikoro’ kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa,
sebaiknya dalam pelaksanaan upacara pernikahan dilakukan sesederhana
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